Pedoman pelaksanaan pemasangan bantalan karet pada jembatan dipersiapkan oleh
Panitia Teknik Standardisasi Bidang Konstruksi dan Bangunan melalui Gugus Kerja Bidang
Konstruksi Jembatan dan Bangunan Jalan pada Sub Panitia Teknik Standarisasi Bidang

Penulisan tata cara ini mengacu pada pedoman BSN No. 8 tahun 2000, sedangkan

perumusan pedoman mengikuti prosedur yang diatur dalam Pedoman BSN No. 9 tahun
2000.




Pendahuluan

Jembatan pada umumnya dlpandang sebagai struktur yang statis dan tidak dapat bergerak

Dan kombmaS| dari semuanya

Pergerakan ini pelan tapi gaya-gaya yang menyertainya sangat besar, dan biasanya
pergerakan ini ditampung oleh bantalan. Karena itu, bantalan harus memiliki mutu bahan
yang baik dan dipasang secara tepat.

Kecenderungan pemanfaatan bantalan karet yang meningkat dalam setiap pembuatan

tidak memenubhi syarat dan dapat menlmbulkan keruglan yang sangat besar bagi konsumen
karena biaya penggantian dan pemasangan kembali cukup mahal.

Bantalan-bantalan yang dipakai pada jembatan dari jenis karet ini, merupakan
bantalan-bantalan yang memungkinkan bentangan jembatan itu untuk memuai dan
menyusut secara longitudinal ses‘uai dengan perubahan cuaca.




1 Ruang lingkup

Pedoman ini mengatur langkah-langkah dalam pemasangan bantalan karet agar tidak terjadi

- SNI 03-3967-2002, Spesifikasi perletakan elastomer jembatan tipe polos dan tipe laminasi

- SNI 03-4801-1998, Metode pengujian bantalan karet untuk perletakan jembatan
- SNI 03-4816-1998, Spesifikasi bantalan karet untuk perletakan jembatan

thermoplastic elastomers — Tension

- ASTM D 573, Test method for rubber — Deterioration in an air oven

- ASTM D 624, Test method for tear strength of conventional vulcanized rubber and
thermoplastic elastomers

3 Istilah dan definisi

Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini sebagai berikut :

banunan bawah

3.2
dongkrak hidroulik
alat angkat yang dipergunakan untuk mengangkat bentangan jembatan dengan sistim




3.3
karet alam

karet yang dihasilkan dari getah pohon karet yang dipakai sebagai bahan dasar dari
bantalan

3.5
karet vulkanisir

karet yang dihasilkan dari daur ulang karet alam atau karet sintetis

4 Bahan bantalan karet

Bahan bantalan karet terdiri dari gabungan antara bahan karet dan bahan logam.

S
Kualitas bahan untuk bantalan karet ini harus memenuhi SNI 03-3967-2002, dan diuji
melalui pengujian laboratorium sesuai SNI 03-4801-1998.

4.2 Bahan logam
Bantalan karet yang tebalnya lebih dari 25,4 mm (1 inci) sebaiknya berlapis dengan cara

Lebih besar dari 25,4 mm

Plat logam



Pelat logam yang umum digunakan adalah jenis baja lunak (mild steel) dengan tebal tidak
kurang dari 1/16 Inci atau 0,16 cm sedangkan sudut dan ujung-ujung dari pelat logam yang
ditanam dalam karet tidak boleh tajam.

Bantalan karet yang akan diuji harus dipastikan dalam keadaan baik/layak untuk diuji,
secara visual tidak boleh terdapat cacat-cacat seperti benjolan, menggelembung, sobek dan
lain-lain.

5.1.2 Data bantalan karet

f) tebal lapisan karet bagian samping;
g) identitas benda uji ( karet alam atau karet sintetis);
h) tanggal, bulan dan tahun pembuatan benda uji.

5.1.3 Laboratorium pengujian

Bahan bantalan karet harus memenuhi pengujian sebagaimana ditentukan dalam SNI-03-
3967-2002

Kelekatan bahan karet dengan pelat baja pengaku didalamnya harus sedemikian rupa,
sehlngga bila dllakukan uji geser tidak tejadl kerusakan pada bahan karet maupun pelat

memulai pelaksanaan pemasangan bantalan. Pemberitahuan ini harus memuat nomor
kontrak pelaksanaan pemasangan, jumlah, dan spesifikasi bantalan yang dipesan.




6.1 Peralatan yang diperlukan

Peralatan yang diperlukan di lapangan untuk menentukan rencana pekerjaan penggantian
atau pemasangan rubber bearing antara lain :

f) rambu dan papan peringantan “Perbaikan Jembatan”; (perambuan sementara)

g) format pencatatan perubahan/ deformasi, temperatur terhadap waktu pengamatan;
h) alatukur To dengan alat leveling lengkap sertifikat kalibrasi;

i) alat tulis dan mm meter bloknot untuk mencatat hasil pengamatan.

penambahan beban yang beton. Defleksi/lentur itu
mengakibatkan pasangan/rakitan bantalan-bantalan itu bergerak saling menjauh pada arah
membuijur.
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Konstruksi kisi dari kayu dapat dipakai guna mendukung bentang rangka pada waktu menaik
turunkan, maupun untuk pendukung pertama dari bentang utama selama seluruh metode
pemasangan. Pada setiap kasus, bangunan kisi itu harus dibangun terlepas dari tempat
tumpuan atau puncak pangkal - jembatan.

«




Kayu yang dipakai harus kayu keras dengan; daya dukung tidak kurang dari 100 kg/cm?.
Kayu digergaji persegi rata dengan potongan melintang yang berukuran maksimal 10x10 cm.
Balok - balok lintangnya harus bertumpu rapat dan diratakan permukaannya. Ukuran alasnya

Kisi dari kayu




bantalan-bantalan elastomerik yang permanen setelah selesai melakukan pengecoran beton
lantai kendaraan, tetapi sebelum pengecoran dinding-dinding abutment (back wall).

a) Penempatan Dongkrak
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DETAIL A

Gambar 5 Penempatan dongkrak pada jembatan rangka




akhir setiap bantalan tumpuan dari jembatan rangka tersebut haruslah
-  Tumpuan A=+ 2,00cm
- Tumpuan B =+ 5,00 cm
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Gambar 7 Perbedaan ketebalan mortar akibat perbedaan permukaan tumpuan/
kepala jembatan

2) naikan kedua dongkrak itu secara bersamaan, sehingga ujung dari bentangan itu
terangkat sampai cukup untuk melepas lapisan penopang sementara paling atas
setebal 10 cm, yaitu kira-kira 3 cm;




pencegahan/ keselamatan;
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itu samb|I memastikan bahwa bagian-bagian itu betul-betul bersih dan kering
sebelum menempatkan bantalan-bantalan itu pada posisinya, tempatkan bantalan-
bantalan itu diatas triplek;

dongkrak dlturunkan

6) lepaskan ganjal pengaman dari kayu itu dan turunkan bentangan itu secara merata
ke atas bantalan-bantalan serta tinggalkan dalam posisi ini selama 15 sampai 20
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Gambar 14 Rangka diangkat dan diganjal sebelum mortar dipasang

sementara adukan masih berbentuk plastis, cabutlah ganjalan kayu. Bukalah kunci
dongkrak dan turunkan rangka perlahan-lahan sampai bantalan itu masuk ke
dalam adukan sejauh 3 cm. Hal ini akan memberikan syarat minimal ketebalan
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Gambar 15 Ganjal dilepas dan rangka diturunkan sehingga bantalan
menekan mortar yang masih basah/lunak

(ar
dibawah gelagar-gelagar memanjang, lalu kuncilah dongkrak. Adukan yang
berlebihan disingkirkan sehingga yang tertinggal hanya lapisan rapih sebesar 3 cm
di sekeliling bantalan dengan pinggirnya dibuat miring 45°. Kemudian dongkrak-
dongkrak disingkirkan tetapi jembatan itu tetap ditopang oleh kayu pengganjal;
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Gambar 16 Dongkrak diambil setelah ganjal dipasang dan mortar yang
berlebihan dihilangkan
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15) ulangi proses itu pada ujung lainnya.

6.3 Pelaksanaan pemasangan bantalan karet pada jembatan gelagar beton
bertulang, gelagar baja komposit dan gelagar beton prategang

Pelaksanaan Pemasangan Bantalan Karet Pada Jembatan gelagar Beton, Gelagar Baja

dengan permukaan bantalan.




(normatif)

Bagan Alir Pemasangan Bantalan Karet Untuk Jembatan

Pengadaan

Kuat tekan, regangan

A
Tidak Penguijian < geser dan material

Sesuai dengan
spesifikasi

Ya

Persiapkan bahan peralatan
yang dibutuhkan

Lakukan pengukuran / leveling
tumpuan beton

l

Pasang dongkrak pada posisi
yang telah ditentukan




Pasang penopang kayu
sementara (permukaannya
dipasang triplek)

Letakan bantalan diatas triplek
setelah permukaan bantalan
dan pelat bantalan dikasih lem

Turunkan bentangan ke atas
bantalan selama 15-20 menit

sampai lem menjadi kering

Angkat bentangan secukupnya
untuk melepas penopang
sementara (hingga bantalan
tergantung

Pasang mortar pada tempat
tumpuan bantalan / di bawah
bantalan

Turunkan bentangan perlahan-
lahan sampai bantalan masuk
kedalam mortar yang masih
lunak

Bersihkan dan rapihkan mortar
yang berlebih kemudian
pelihara sampai adukan

mencapai kekuatanny

y
Setelah adukan mencapai :
kekuatannya, ganjal dan Selesai
dongkrak disingkirkan




Lampiran B
(Informatif)

Daftar nama dan lembaga

2) Penyusun

Nama Instansi




